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ABSTRAK 
Latar Belakang: Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih menjadi permasalahan serius. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan AKI adalah melalui pemeriksaan 
kehamilan yang optimal Antenatal Care (ANC). Pemerintah telah menetapkan standar minimal 
enam kali kunjungan ANC selama masa kehamilan, namun cakupan ANC di beberapa daerah 
masih rendah, termasuk Puskesmas Leyangan Kabupaten Semarang. Tujuan: mengetahui 
gambaran karakteristik ibu hamil yang melakukan pemeriksaan ANC di Puskesmas Leyangan 
Kabupaten Semarang. Metode: desain deskriptif  dengan pendekatan cross sectional. Populasi 
sampel adalah ibu hamil di wilayah Puskesmas Leyangan dengan 114 responden yang dipilih 
secara accidental sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Analisa data 
dilakukan dengan menggunakan uji univariat. Hasil: Mayoritas responden berada pada 
kelompok usia 20–35 tahun (88,6%), paritas multipara (63,2%), berpendidikan tinggi (36%), 
bekerja (65,8%), melakukan kunjungan ANC sebanyak 4 kali (43,9%) dan berada pada usia 
kehamilan trimester III (48,2%). Kesimpulan: Ibu hamil  dapat meningkatkan kesadaran dan 
kepatuhan dalam melakukan pemeriksaan ANC sesuai standar minimal enam kali kunjungan 
serta aktif  mencari informasi terkait kehamilan, gizi dan pencegahan komplikasi demi kesehatan 
ibu dan bayi. 
 
KATA KUNCI: Antenatal Care (ANC); ibu hamil; karakteristik 
 

ABSTRACT 
Introduction: Maternal Mortality Rate (MMR) in Indonesia remains a serious public 
health issue. One of  the efforts to reduce MMR is through optimal Antenatal Care (ANC) 
during pregnancy. The government has established a standard of  at least six ANC visits 
during pregnancy, yet ANC coverage in several regions remains low, including in 
Leyangan Public Health Center, Semarang Regency. Objectives: This study aimed to 
describe the characteristics of  pregnant women who undergo ANC at Leyangan Public 
Health Center. Methods: This research employed a descriptive design with a cross-
sectional approach. The study population consisted of  pregnant women in the 
Leyangan Public Health Center area, with 114 respondents selected using accidental 
sampling. The research instrument was a questionnaire, and data were analyzed using 
univariate analysis. Results: The majority of  respondents were aged 20–35 years 
(88.6%), multiparous (63.2%), had higher education (36%), were employed (65.8%), 
attended ANC four times (43.9%), and were in the third trimester of  pregnancy 
(48.2%). Conclusion: Pregnant women can increase awareness and compliance in 
attending ANC according to the minimum standard of  six visits and actively seek 
information related to pregnancy, nutrition, and complication prevention for the health 
of  both mother and baby. 
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INTRODUCTION 
Kementerian Kelse lhatan tahun 2020-2024 melnyelblutkan blahwa kondisi umum 

dan pelrmasalahan ke lse lhatan iblu dan anak di Indonelsia antara lain Angka Kelmatian Iblu 
(AKI), pada tahun 2023 selblanyak 4.129 jiwa. Angka ini melningkat dari tahun 2022 
yang se lblanyak 4.005 jiwa, adapun salah satu tujuan glob lal Sustainabllel Delvellopmelnt 
Goals (SDGs) untuk me lnurunkan Angka Kelmatian Iblu (AKI) me lnjadi 70 pelr 100.000 
kellahiran hidup pada tahun 2030. AKI telrjadi akiblat komplikasi se llama dan selte llah 
kelhamilan dan pelrsalinan, selblagian blelsar komplikasi ini ble lrkelmblang sellama 
kelhamilan dan selblagian ble lsar dapat dicelgah atau dioblati, komplikasi lain mungkin 
ada selble llum kelhamilan te ltapi akan melmbluruk sellama kelhamilan, te lrutama jika tidak 
ditangani. 

Komplikasi utama yang melnyelblab lkan hampir 75% dari se lmua kelmatian iblu 
adalah pe lndarahan helblat (kelb lanyakan pelndarahan seltellah mellahirkan), infelksi 
(bliasanya selte llah mellahirkan), telkanan darah tinggi sellama ke lhamilan (prelelklamsia), 
komplikasi akiblat pelrsalinan dan ablorsi yang tidak aman. Melnurut data yang 
dikumpulkan olelh Ke lmelntrian Kelse lhatan RI te lrkait pelncatatan program kelselhatan 
kelluarga, pada tahun 2020 ke lblanyakan kelmatian iblu diselblablkan ole lh pelrdarahan 
1.330 kasus dan hipelrte lnsi 1.077 kasus. Tapi pada tahun 2022, kasus ke lmatian iblu 
turun melnjadi 3.572, delngan 801 kasus hipelrtelnsi kelhamilan selblagai pelnye lblabl 
kelmatian telrble lsar. 741 kasus pelrdarahan, 232 kasus jantung, dan 1.504 kasus karelna 
alasan lain (Kelmelnke ls RI, 2020).  

Antelnatal Carel (ANC) adalah pe llayanan kelse lhatan yang dible lrikan ke lpada iblu 
sellama ke lhamilan olelh telnaga kelse lhatan te lrlatih selpe lrti doktelr umum, doktelr 
spelsialis kandungan, blidan, dan pelrawat, yang blelrtujuan me lmantau dan melnjaga 
kelse lhatan iblu selrta janin, melndeltelksi dini ke llainan atau komplikasi, melmblelrikan 
eldukasi, melmastikan kelsiapan pelrsalinan dan masa nifas, delngan ruang lingkup 
melliputi pelmelriksaan fisik dan pelnunjang (pelngukuran blelrat bladan, telkanan darah, 
tinggi fundus ute lri, pelme lriksaan labloratorium, dan USG), pelmantauan pelrtumbluhan 
dan pelrke lmblangan janin, pelmblelrian imunisasi dan suplelmeln, se lrta eldukasi te lrkait 
gizi, tanda blahaya ke lhamilan, pelrsiapan pelrsalinan, dan pelrawatan blayi blaru lahir, 
selhingga ANC yang te lratur dapat melminimalkan risiko komplikasi, melnurunkan angka 
kelsakitan dan kelmatian iblu-blayi, selrta melningkatkan kualitas ke lselhatan iblu-anak 
(BLadan Ke lblijakan Pelmblangunan Kelse lhatan, 2023). 

BLelblelrapa faktor melmelngaruhi pelrilaku selse lorang dalam me lnggunakan layanan 
kelse lhatan blelrdasarkan tiga faktor: faktor preldisposisi (preldisposing factors) telrmasuk 
usia, jelnis ke llamin, pelndidikan, dan pelkelrjaan. BLelrdasarkan pe lnellitian karakte lristik 
selpelrti usia, pelndidikan, pelkelrjaan, dan paritas ble lrpelran pelnting dalam melnelntukan 
kualitas pellayanan ANC yang dite lrima iblu hamil. Usia 20-35 tahun melrupakan usia 
idelal untuk kelhamilan, selme lntara iblu delngan pelndidikan le lblih tinggi celndelrung lelblih 
rutin melngikuti ANC. Pelkelrjaan dan paritas juga melmelngaruhi frelkue lnsi dan kualitas 
ANC, delngan ib lu yang tidak blelkelrja dan melmiliki paritas relndah celndelrung lelblih aktif  
dalam melngikuti pe lmelriksaan (Suseltyo, 2024). 

Data dari Dinas Kelselhatan Kablupateln Selmarang pada tahun 2024, Angka 
Kelmatian Iblu di Kablupateln Selmarang pada tahun 2023 melngalami pelnurunan yang 
signifikan diblandingkan tahun 2022, AKI pada tahun 2023 selb lelsar 58,20 pelr 
100.000 kellahiran hidup (KH) melnurun signifikan diblanding tahun 2022 selble lsar 
137,12 pe lr 100.000 kellahiran hidup (KH). Seldangkan pada tahun 2023, jumlah 
cakupan pellayanan K1 melncapai 100% dari 12570 sasaran, cakupan K4 melncapai 
98,1 % dari 12325 iblu hamil dan K6 90,2 % dari 11338 yang ada di wilayah dinas 
kelse lhatan Kab lupateln Se lmarang. BLe lrdasarkan profil kelse lhatan Kablupateln Selmarang 
Gamblaran Karakte lristik Iblu Hamil yang Mellakukan Pelmelriksaan Antelnatal Carel (ANC) 
melnunjukkan blahwa jumlah cakupan K6 telre lndah pada tahun 2023 di Kablupateln 
Selmarang adalah Puske lsmas Lelyangan yaitu selb lelsar 75,1% dan cakupan K1 yaitu 
100%, cakupan K4 se lblanyak 93,3%. BLelrdasarkan latar blellakang te lrselblut maka pada 
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pelnellitian ini blelrtujuan untuk melnganalisis gamblaran karaktelristik ib lu hamil yang 
mellakukan pelme lriksaan Antelnatal Carel (ANC). 

 
METHODS  
Design 
 Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah kuantitatif  delngan delsain cross-
selctional, karelna se lsuai untuk melngeltahui gamblaran karaktelristik relspondeln pada 
satu waktu telrte lntu selcara e lfisieln melskipun tidak dapat melnje llaskan hublungan 
selblabl-akiblat. 
 
Research Questions  
 BLagaimana karakte lristik iblu hamil yang mellakukan pelme lriksaan Antelnatal Carel 
(ANC) di Puskelsmas Lelyangan?  
 
Sample and Settings 
 Populasi pe lnellitian ini adalah se lluruh iblu hamil yang mellakukan ANC di wilayah 
kelrja Puske lsmas Lelyangan, delngan jumlah sampell se lblanyak 114 relspondeln yang 
ditelntukan melnggunakan telknik accidelntal sampling, yaitu te lknik pelngamblilan sampell 
blelrdasarkan siapa saja iblu hamil yang kelble ltulan datang dan melme lnuhi kritelria pada 
saat pe lnellitian blelrlangsung. 
 
Variables 

Variablell dalam pelnellitian ini, yaitu usia iblu, paritas, pe lndidikan, pelke lrjaan, 
frelkuelnsi kunjungan ANC, dan usia ke lhamilan. 

 
Instruments 

 Instrumeln pelnellitian yang digunakan adalah kuelsionelr telrstruktur untuk 
melngumpulkan data karakte lristik iblu hamil. Kue lsione lr yang digunakan blelrisi 
pelrtanyaan me lngelnai usia iblu, paritas, tingkat pe lndidikan, status pelke lrjaan, usia 
kelhamilan, selrta jumlah kunjungan ANC. Pelngisian kuelsionelr dilakukan mellalui 
wawancara langsung ke lpada relspondeln dan didukung delngan data dari bluku KIA dan 
relkam meldis.  
 
Data Collections 
 Pelnellitian ini dilaksanakan delngan jumlah relspondeln selblanyak 114 iblu hamil. 
Pelngumpulan data dalam pelnellitian ini melnggunakan kuelsione lr selblagai instrumeln 
pelnellitian untuk melmpelrolelh data karaktelristik iblu hamil yang mellakukan 
pelmelriksaan Antelnatal Carel (ANC). 
 
Data Analysis 
 Data yang te llah dikumpulkan sellanjutnya diolah dan dianalisis selcara univariat 
untuk melnggamblarkan karaktelristik relspondeln. 
 
Ethical Consideration 
 Pelnellitian ini te llah melndapatkan pelrse ltujuan dari pelrse ltujuan dari Komitel ELtik 
Pelnellitian sangat pelnting untuk publlikasi artike ll ilmiah, blaik di tingkat nasional 
maupun intelrnasional. Usulan pelnelliti tellah diseltujui dan dinyatakan layak eltik olelh 
KELP Univelrsitas Ngudi Waluyo delngan Nomor: 354/KELPK/ELC/2025. 
 
RESULTS  
 

Tabel 1. Distribusi reponden berdasarkan Karakteristik Usia di Puskesmas 
Leyangan 

 Variablell  Katelgori  f  Pelrsentasel (%) 
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   <20 tahun  1  0.9 % 
 Usia  20-35 tahun 101 88.6 % 
   >35 tahun 2 10.5 % 

 
Hasil pada table ll 1 melnunjukkan blahwa karaktelristik relspodeln blelrdasarkan 

kellompok usia dari 114 relspondeln di dapatkan mayoritas adalah iblu delngan usia 20-
35 tahun se ljumlah 101 re lspondeln (88,6%). 

 
Tabel 2. Distribusi reponden berdasarkan Karakteristik Paritas di Puskesmas 

Leyangan 

Variablell  Katelgori  f  Pelrsentasel (%) 
  Primipara  42  36.8 % 

Paritas  Multipara 72 63.2 % 

 
Hasil pada table ll 2 melnujukkan distriblusi frelkuelnsi blelrdasarkan paritas blahwa 

mayoritas relspondeln iblu hamil yang mellakukan kunjungan ANC adalah iblu hamil 
delngan paritas multipara seljumlah 72 relspondeln (63,2%). 

 
Tabel 3. Distribusi reponden berdasarkan Karakteristik Pendidikan di 

Puskesmas Leyangan 

Variablell  Katelgori  f  Pelrsentasel (%) 
  Pelndidikan Dasar  40  35.1 % 

Pelndidikan  
Pelndidikan 
Melnelngah 33 28.8 % 

  Pelndidikan Tinggi 41 36.0 % 

 
Hasil pada tab lell 3 me lnunjukkan blahwa mayoritas re lspondeln yang mellakukan 

kunjungan ANC adalah iblu delngan pelndidikan tinggi seljumlah 41 relspondeln (36,0%). 
 

Tabel 4. Distribusi reponden berdasarkan Karakteristik Pekerjaan di 
Puskesmas Leyangan 

Variablell  Kategori  f  Pelrsentasel (%) 
  BLelkelrja  75  65.8 % 

Pelkelrjaan  Tidak blelkelrja 39 34.2 % 

 
Hasil pada table ll 4 melnunjukkan blahwa selb lagian blelsar relspondeln yang 

mellakukan kunjungan ANC adalah iblu yang blelke lrja seljumlah 75 relspondeln (65,8%). 
 

Tabel 5. Distribusi reponden berdasarkan Karakteristik Kunjungan ANC di 
Puskesmas Leyangan 

Variablell  Katelgori  f  Pelrselntasel (%) 

Frelkuelnsi ANC 
 
 
 

 

 1 kali  13  11.4 % 
 2 kali  26  22.8 % 
 3 kali 16 14.0 % 
 4 kali 50 43.9 % 
 5 kali  8  7,0 % 
 6 kali 1 0.9 % 

 
Hasil pada table ll 5 melnunjukkan gamblaran relspondeln yang mellakukan 

kunjungan ANC, didapatkan mayoritas relspodeln mellakukan kunjungan ANC selblagai 4 
kali seljumlah 50 relspondeln (43,9%). 
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DISCUSSION 
 Pelnellitian ini b lelrtujuan untuk melngeltahui gamblaran karaktelristik iblu hamil 
yang mellakukan pelmelriksaan Antelnatal Carel (ANC) di Puske lsmas Lelyangan Kablupateln 
Selmarang. Hasil pelne llitian melnunjukkan blahwa selblagian ble lsar iblu hamil yang 
mellakukan pelmelriksaan ANC blelrada pada usia re lproduksi se lhat (20–35 tahun), 
melmiliki paritas multipara, tingkat pelndidikan tinggi, status ble lkelrja, frelkuelnsi 
kunjungan ANC selblanyak e lmpat kali, selrta ble lrada pada usia ke lhamilan trimelstelr III. 
Karakte lristik ini melmblelrikan gamblaran umum melngelnai profil iblu hamil yang 
melmanfaatkan pellayanan ANC di wilayah telrselb lut. 

BLelrdasarkan karaktelristik usia, mayoritas iblu hamil blelrada pada relntang usia 
20–35 tahun. Usia relspondeln blelrada pada re lntang 25–34 tahun, yang melrupakan 
katelgori idelal blagi pe lrelmpuan usia sublur dalam masa relproduksi selhat untuk 
mellakukan kunjungan Antelnatal Carel, karelna pada re lntang usia ini kondisi fisik dan 
psikologis umumnya lelb lih optimal, risiko komplikasi kelhamilan rellatif  lelblih relndah 
diblandingkan usia telrlalu muda atau telrlalu tua, selrta kelsiapan dalam melrelncanakan 
kelhamilan dan pelrsalinan celndelrung lelblih blaik. agian ini melnyajikan pelmblahasan 
hasil pe lnellitian (Adelblimpel elt al., 2025).  

Ditinjau dari karaktelristik paritas, selblagian ble lsar iblu hamil melrupakan iblu 
delngan paritas multipara. Iblu multipara umumnya te llah melmiliki pelngalaman 
kelhamilan selb lellumnya, se lhingga lelb lih melmahami pelntingnya pelmelriksaan ANC untuk 
melmantau kondisi ke lhamilan dan melncelgah telrjadinya komplikasi, selhingga le lblih aktif  
dalam mellakukan pelme lriksaan kelhamilan selcara rutin guna melmastikan pelrtumbluhan 
janin ble lrlangsung delngan se lhat dan optimal (Zublay e lt al., 2025). 

BLelrdasarkan tingkat pelndidikan, mayoritas iblu hamil melmiliki pelndidikan tinggi. 
Tingkat pe lndidikan melmiliki pe lran yang signifikan dalam pe llaksanaan pellayanan 
Antelnatal Carel (ANC). Hal ini dapat dijellaskan olelh fakta blahwa pelrelmpuan yang tellah 
melnyellelsaikan pelndidikan seltingkat SMA celndelrung melmiliki tingkat ke lsadaran yang 
lelblih blaik telrhadap manfaat kunjungan antelnatal carel (ANC), selhingga me lrelka lelb lih 
mungkin untuk melmatuhi jadwal kunjungan kelhamilan yang direlkome lndasikan (Azahra 
elt al., 2025). 

Iblu delngan tingkat pelndidikan yang tinggi melrupakan salah satu faktor utama 
yang melmelngaruhi kelpatuhan iblu hamil dalam melnjalani pelmelriksaan Antelnatal Carel 
(ANC). Selmakin tinggi tingkat pelndidikan yang dimiliki, se lmakin blelsar pula pelluang 
iblu hamil untuk melmpelrole lh pelngeltahuan dan informasi melngelnai pelntingnya 
pelmelriksaan kelhamilan. Selblaliknya, relndahnya tingkat pelndidikan dapat melmblatasi 
akse ls dan pelmahaman iblu te lrhadap informasi kelselhatan, selhingga ble lrdampak pada 
relndahnya kelsadaran akan pelntingnya pelmelriksaan ANC selcara rutin (Selmbliring elt al., 
2025). 

Dilihat dari status pelkelrjaan, selblagian blelsar iblu hamil melrupakan iblu yang 
blelkelrja. Status pelkelrjaan selorang iblu hamil melmiliki dampak yang komplelks telrhadap 
kelpatuhan telrhadap kunjungan antelnatal. Iblu yang blelkelrja bliasanya melmiliki aksels 
informasi yang le lblih luas dan lelblih mampu melmbliayai diri melrelka se lndiri, yang dapat 
melndorong melrelka untuk melmanfaatkan layanan ke lselhatan. Delngan pelnghasilan 
selndiri, melrelka ce lndelrung lelblih blelrdaya dalam melngamblil ke lputusan telrkait 
kelse lhatan, telrmasuk dalam melmelnuhi kelblutuhan transportasi dan gizi sellama 
kelhamilan (Haslin e lt al., 2025). 

BLelrdasarkan frelkuelnsi kunjungan ANC, mayoritas iblu hamil mellakukan 
kunjungan se lblanyak e lmpat kali. Melskipun kunjungan ini melnunjukkan adanya 
kelsadaran iblu hamil untuk me lmelriksakan ke lhamilannya, jumlah telrse lblut masih blellum 
melmelnuhi standar minimal elnam kali kunjungan ANC yang dianjurkan. Hal ini 
melnunjukkan pe lrlunya pelningkatan eldukasi dan motivasi kelpada iblu hamil agar lelblih 
patuh telrhadap standar pellayanan ANC. Guna melngaksels layanan pelmelriksaan 
kelhamilan Antelnatal Carel (ANC), iblu hamil pelrlu mellakukan kunjungan kel pusat 
pellayanan kelse lhatan, se lpelrti puskelsmas (Reltnowati, 2024). 
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Pellayanan Antelnatal yang komprelhelnsif  dan ble lrkualitas, dible lrikan kelpada 
selmua ib lu hamil ole lh telnaga kelselhatan profelsional, selpe lrti doktelr, blidan, pelrawat, 
selrta telnaga meldis te lrlatih lainnya. Kelblijakan program pellayanan Antelnatal 
melneltapkan blahwa kunjungan pelme lriksaan kelhamilan selblaiknya dilakukan minimal 
elnam kali sellama masa kelhamilan, yaitu satu kali pada trime lste lr pelrtama (K1), dua kali 
pada trimelstelr ke ldua (K2 dan K3), selrta tiga kali pada trimelste lr keltiga (K4, K5, dan 
K6) (Sari, 2024). 

Ditinjau dari usia kelhamilan, selb lagian blelsar iblu hamil blelrada pada trimelstelr III. 
Faktanya b lahwa trimelstelr keltiga adalah masa melnunggu kellahiran blayi, iblu hamil 
mungkin lelblih khawatir dan tidak nyaman karelna pelrublahan fisiologis selpelrti 
pelrtumbluhan pelrut dan pelningkatan pelrgelrakan janin dalam kandungan. Akiblatnya, 
kunjungan ib lu hamil pada trimelstelr keltiga celndelrung melningkat (Noorfitri & Mulyani, 
2025). 
 
Strengths and Limitations 
 Kelkuatan pelnellitian ini te lrleltak pada pelnggunaan kuelsione lr yang didukung 
olelh data bluku KIA dan relkam meldis, selhingga data yang dipelrolelh le lblih akurat dan 
melnggamblarkan karakte lristik iblu hamil yang mellakukan pelme lriksaan ANC. 
Keltelrblatasan pelnellitian ini yaitu delsain pelne llitian yang blelrsifat delskriptif  dan 
dilakukan hanya pada satu lokasi, selhingga hasil pelnellitian blellum dapat 
digelnelralisasikan selcara luas. 
 
Implications for Practice 
 Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi blahan pelrtimblangan blagi te lnaga 
kelse lhatan dalam melningkatkan pellayanan Antelnatal Carel (ANC), khususnya dalam 
melmblelrikan eldukasi kelpada iblu hamil. ELdukasi ke lselhatan pelrlu diselsuaikan delngan 
karaktelristik iblu hamil agar informasi yang diblelrikan mudah dipahami dan ditelrima. 
Sellain itu, hasil pelnellitian ini dapat digunakan selblagai data awal blagi fasilitas 
pellayanan kelse lhatan dalam pe lrelncanaan dan elvaluasi program pellayanan ANC. 
 
CONCLUSIONS  
 Mayoritas iblu hamil ble lrada pada usia 20–35 tahun yaitu 100 orang (87,7%), 
delngan paritas telrblanyak adalah multipara se lblanyak 72 orang (63,2%). Tingkat 
pelndidikan relspondeln selblagian b lelsar adalah pelndidikan tinggi selblanyak 41 orang 
(36,0%), selrta mayoritas relspondeln blelkelrja yaitu 75 orang (65,8%). Frelkuelnsi 
kunjungan ANC telrblanyak dilakukan selblanyak 4 kali yaitu 50 orang (43,9%), dan 
selblagian ble lsar relspondeln blelrada pada usia ke lhamilan trime lste lr III (28–40 minggu) 
selblanyak 55 orang (48,2%). Iblu hamil diharapkan dapat me lningkatkan kelsadaran dan 
kelpatuhan dalam mellakukan pelme lriksaan ANC se lsuai standar minimal elnam kali 
kunjungan, melmanfaatkan fasilitas kelselhatan yang telrseldia, se lrta aktif  melncari 
informasi telrkait kelhamilan, gizi dan pelncelgahan komplikasi delmi ke lselhatan iblu dan 
blayi, dan mellakukan chelck up selcara blelrkala di Puske lsmas telrde lkat. 
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